
YOGYA (KR) - Meski

pemerintah masih menu-

tup semua objek wisata

yang ada di DIY, sebagai

dampak dari kebijakan

PPKM Level 4, Dinas

Pariwisata DIY terus ber-

upaya menyiapkan desti-

nasi wisata maupun para

pelaku wisata. 

Hal itu dilakukan de-

ngan harapan saat peme-

rintah memutuskan kem-

bali dibukanya destinasi

wisata, mereka sudah be-

nar-benar siap dan penu-

laran bisa dihindari.

Bentuk persiapan itu de-

ngan menggencarkan

vaksinasi terhadap

pelaku wisata dan kelu-

arganya maupun masya-

rakat di sekitar objek

wisata. Dengan begitu,

mereka tidak sekadar

melindungi diri tapi juga

orang lain.

“Sampai hari ini Dinas

Pariwisata DIY belum

mendapatkan informasi

soal rencana pembukaan

objek wisata. Meski begi-

tu kami terus menyiap-

kan destinasi wisata baik

lewat percepatan vaksi-

nasi maupun fasilitas

berkaitan pendukung

Prokes. Sehingga saat

nantinya destinasi wisata

kembali dibuka sudah be-

nar-benar siap,” kata

Kepala Dinas Pariwisata

(Dispar) DIY Singgih

Raharja di Kompleks

Kepatihan, Senin (30/8).

Dikatakan, selain per-

cepatan vaksinasi bagi

para pelaku, pihaknya ju-

ga menyiapkan destinasi

wisata terkait dengan

penggunaan aplikasi

pedulilindungi. Karena

dirinya menyadari bahwa

keberadaan aplikasi

pedulilindungi saat ini

menjadi persyaratan ma-

suk di beberapa fasilitas

publik dan moda trans-

portasi. Bahkan sebagai

bentuk keseriusan pihak-

nya menargetkan vaksi-

nasi untuk para pelaku

wisata di DIY bisa disele-

saikan pada Desember

mendatang.

“Saya kira tidak pas ji-

ka kita meminta wisa-

tawan yang masuk harus

sudah divaksin, semen-

tara ada pelaku wisata

belum divaksin. Supaya

hal itu tidak terjadi, kami

menarget semua pelaku

wisata di DIY sudah di-

vaksin,” terangnya.

Lebih lanjut Singgih

menambahkan, pihaknya

memastikan semua des-

tinasi wisata yang ada di

DIY masih tutup. Ada-

pun untuk bus pariwisa-

ta atau kendaraan roda

dua yang kedapatan ma-

suk wilayah DIY adalah

bus-bus yang lolos dari

pemantauan petugas.

Meski begitu saat mere-

ka mau masuk ke desti-

nasi wisata seperti pan-

tai, kebanyakan tidak

bisa karena diminta

putar balik oleh petugas,

karena objek wisata be-

lum buka.

“Seluruh destinasi di

DIY kita pastikan tutup.

Kalaupun ada beberapa

destinasi seperti pantai

yang ada pengunjungnya

karena memang tidak

ada portalnya. Karena

akses jalan itu jadi satu

dengan masyarakat dan

wisatawan,” jelasnya.

(Ria)-d

Menurut Wakil Walikota Yogya

Heroe Poerwadi, selama pandemi se-

kitar 1,5 tahun ini PKK di Kota Yogya

sudah banyak melakukan kegiatan

untuk membantu mengatasi perma-

salahan yang muncul akibat pande-

mi. “Respons PKK sangat bagus dan

harapannya dapat terus ditingkatkan

karena tidak ada yang tahu kapan

pandemi akan berakhir,” harapnya,

Senin (30/8).

Beberapa kegiatan yang sudah di-

lakukan PKK Kota Yogya dalam mere-

spons pandemi Covid-19 di antaranya

membuka dapur balita. Tujuannya un-

tuk memastikan anak-anak tetap

memperoleh kecukupan gizi dan tidak

muncul stunting. Selain itu juga dapur

lansia hingga kegiatan ngluwihi-

mbagehi atau berbagi bahan kebu-

tuhan pokok dengan warga yang mem-

butuhkan. Hingga saat ini kegiatan-

kegiatan tersebut masih tetap berjalan

di masyarakat.

Selain itu, tim penggerak PKK yang

ada di kampung atau bahkan di

RT/RW dapat membantu pemerintah

untuk memberikan pemahaman kepa-

da masyarakat. Salah satunya terkait

program vaksinasi Covid-19 yang saat

ini terus digencarkan. Vaksinasi terse-

but ini merupakan salah satu upaya

untuk menangani pandemi Covid-19.

Sehingga perlu dukungan dari PKK

untuk mengajak masyarakat agar

mengikuti vaksinasi.

Heroe menjabarkan, pihaknya

menyiapkan layanan vaksinasi reguler

yang bisa diakses di 18 puskesmas, 13

rumah sakit dan dua klinik. Selain itu

juga membuka beberapa sentra vaksi-

nasi untuk memperluas akses masya-

rakat. “Hingga saat ini, sudah ada lebih

dari 400.000 orang yang mendapat

suntikan vaksin dosis pertama di Kota

Yogya,” imbuhnya.

Namun demikian, penerima vaksin

di Kota Yogya tidak hanya warga yang

memiliki identitas kependudukan Kota

Yogya.  Tetapi juga warga luar daerah

yang sehari-hari beraktivitas atau

berdomisili di Kota Yogya. Sedangkan

jika dilihat dari identitas kepen-

dudukannya, baru sekitar 40 persen

warga Kota Yogya yang mendapat

vaksinasi. Oleh karena itu dibutuhkan

kerja sama dari seluruh pihak agar

vaksinasi bisa berjalan dengan cepat.

Heroe yang juga Ketua Harian

Satgas Penanganan Covid-19 Kota

Yogya menyebut, pihaknya menar-

getkan vaksinasi dapat dituntaskan

pada Oktober 2021. “PKK di RT/RW

atau kelurahan bisa bekerja sama de-

ngan pemerintah untuk menyeleng-

garakan vaksinasi,” tandasnya.

Selain vaksinasi, PKK juga diharap-

kan dapat menyosialisasikan penerap-

an protokol kesehatan kepada masya-

rakat. Meskipun sudah mendapat sun-

tikan vaksin, namun masyarakat

harus tetap disiplin menerapkan pro-

tokol kesehatan.                             (Dhi)-d
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YOGYA (KR) - Pekan ini Pemkot

Yogya mulai mengoperasikan mobil

vaksinasi guna memberikan pela-

yanan bagi masyarakat. Armada

tersebut sengaja digunakan untuk

menjangkau atau jemput bola ke

wilayah. Terutama diprioritaskan un-

tuk kemantren yang capaian vaksi-

nasi Covid-19 masih rendah.

“Mudah-mudahan awal pekan ini su-

dah bisa dioperasikan. Armada sudah

siap hanya tinggal memastikan pe-

tugas vaksinasi saja,” tandas Walikota

Yogya Haryadi Suyuti, Senin (30/8).

Haryadi menegaskan, mobil vaksi-

nasi utamanya akan dioperasikan di

wilayah kemantren dengan cakupan

vaksinasi Covid-19 yang rendah.

Dicontohkannya Kemantren Jetis

yang masih rendah tentu akan lebih

diprioritaskan jika dibanding Keman-

tren Gondokusuman yang capaian

vaksinasinya sudah cukup tinggi.

Sebelumnya sudah dilakukan pe-

meriksaan untuk memastikan mobil

vaksinasi dan perlengkapan pen-

dukungnya termasuk penyimpanan

vaksin, berfungsi baik. Pemkot juga

menyiapkan tenaga kesehatan yang

akan bertugas memberikan

pelayanan vaksinasi Covid-19 di mo-

bil vaksinasi. “Pemenuhan tenaga ke-

sehatan untuk operasional mobil

vaksinasi pun harus dipastikan se-

hingga tidak mengganggu layanan

vaksinasi reguler yang sudah ada,”

imbuh Haryadi.

Haryadi menambahkan, pelayanan

mobil vaksinasi nantinya dapat di-

manfaatkan oleh para ibu rumah

tangga dan penyandang disabilitas

yang kesulitan mengakses fasilitas

pelayanan vaksinasi. Proses adminis-

trasi dan pendataan pengguna

pelayanan mobil vaksinasi juga akan

dilakukan sesuai dengan prosedur

yang berlaku mengenai administrasi

dan pendataan peserta vaksinasi

Covid-19. Dengan demikian, data

pengguna pelayanan mobil vaksinasi

akan tercatat dalam data nasional

dan bisa diakses melalui aplikasi

Peduli Lindungi.

Sementara itu Pemkot Yogya hing-

ga saat ini sudah melakukan vaksi-

nasi Covid-19 kepada lebih dari

416.000 orang. Akan tetapi sekitar 60

persen di antaranya merupakan pen-

duduk dari luar Kota Yogya yang se-

hari-hari beraktivitas di Yogyakarta.

Oleh karena itu, sasaran vaksinasi ba-

gi penduduk Kota Yogya harus se-

makin diintensifkan.                 (Dhi)-d

YOGYA(KR) - Kepedulian sosial di

masa pandemi tidak hanya ditun-

jukkan oleh orang dewasa. Anak-anak

dan remaja juga memiliki cara dalam

mengungkapkan kepekaan sosial terse-

but. Salah satunya para pelajar di

Gondolayu Lor RW 11 Cokrodining-

ratan Jetis yang peduli terhadap warga

yang tengah menjalani isolasi mandiri

(isoman) di rumah.

Bentuk kepedulian tersebut ditun-

jukkan dengan memberikan bantuan

makanan bagi keluarga yang sedang

isoman. “Selama ada warga di sini yang

isoman, kami upayakan membantu ke-

butuhan makan meski hanya satu kali

dalam sehari,” ungkap Imroatu

Zakiyah, salah satu penggagas gerakan

Peduli Isoman Gondolayu (PIG), Senin

(30/8).

Iim, panggilan akrabnya mengaku,

gerakan PIG murni atas inisiatif para

pelajar di wilayahnya. Di antaranya

ialah Rafa, Ardan dan Intan yang meru-

pakan pelajar jenjang SMA dan SMP.

Melalui PIG, para pelajar tersebut

menggalang donasi untuk disalurkan

kepada warga isoman di Gondolayu Lor.

Gerakan tersebut muncul lantaran

pada waktu itu terdapat enam keluarga

di Gondolayu Lor yang menjalani isolasi

mandiri. Meski ada program bantuan

dari pemerintah namun hal itu belum

mencukupi kebutuhan harian. Se-

hingga perlu ada campur tangan warga

agar yang menjalani isolasi mandiri ti-

dak mengalami kesulitan. 

“Alhamdulillah saat ini tinggal satu

keluarga yang isoman,” tandas Iim.

Bantuan makan yang diberikan oleh

PIG hanya satu kali sehari. Meski diin-

isiasi oleh pelajar namun untuk

memasak bahan makanan tetap diban-

tu oleh orang dewasa dan orangtua.

Aksi itu pun justru mampu menggugah

solidaritas antar warga tanpa meman-

dang status sosial. “Kami bantu untuk

makan siang saja. Sedangkan pagi dan

malam kami standby untuk kebutuhan

yang urgen. Apalagi warga yang isoman

nafsu makannya tidak banyak. Jadi

khawatir saja kalau nanti mubadzir,”

ujarnya.

Selain makanan siap santap, kebu-

tuhan warga yang isoman juga turut

dipenuhi. Terutama kebutuhan mende-

sak seperti obat-obatan maupun per-

lengkapan mandi dan kebutuhan priba-

di lainnya. Hal ini karena warga isoman

tidak diperkenankan keluar rumah un-

tuk membeli kebutuhan harian.

Sehingga diharapkan fokus menjalani

isolasi tanpa harus memikirkan kebu-

tuhan harian.                                     (Dhi)-d

KEMANTREN CAPAIAN RENDAH DIPRIORITASKAN

Mobil Vaksinasi Jemput Bola ke Wilayah

YOGYA (KR) - Masjid Darussalam

Jogoyudan di Jalan Kampung Jogoyudan

Blok JT III/No 768 Gowongan, Jetis

Yogyakarta (belakang kantor PT BP

Kedaulatan Rakyat) akan direnovasi to-

tal dengan bentuk fisik yang lebih indah

dan modern.

Ketua proyek pembangunan masjid

sekaligus Ketua Yayasan Masjid

Darussalam Jogoyudan, Suparno menga-

takan, kondisi fisik bangunan Masjid

Darussalam Jogoyudan saat ini sangat

perlu direnovasi total. Temboknya sudah

tua tanpa penguat beton sama sekali, di-

tambah atap masjid berbahan kayu yang

mulai rapuh.

“Mengingat peran penting masjid dan

untuk memberikan kenyamaan jemaah

dalam beribadah, maka pengurus masjid

dan masyarakat akan merenovasi total

masjid,” kata Suparno didampingi ja-

jaran takmir dan panitia pembangunan

saat bersilaturahmi dengan Direktur

Utama PT BP Kedaulatan Rakyat M

Wirmon Samawi SE MIB di Ruang Di-

reksi KR, Jalan Margo Utomo Yogya-

karta, Senin (30/8).

Turut mendampingi Direktur Keuangan

Imam Satriadi SH dan Direktur Produksi

Baskoro Jati Prabowo SSos. Dalam silatu-

rahmi tersebut pengurus Masjid Darus-

salam meminta Dirut KR Wirmon Samawi

menjadi penasihat dalam kepanitiaan

proyek pembangunan masjid.

Menurut Suparno, rencana anggaran

biaya (RAB) pembangunan masjid seki-

tar Rp 4,5 miliar. Masjid Darussalam

Jogoyudan akan dibangun menjadi 3 lan-

tai dengan roof top (atap cor dak), area

parkir lebih luas, terdapat perpustakaan,

terdapat tempat salat khusus difabel dan

lansia di lantai 1, ruangan khusus

Taman Pendidikan Alquran (TPA).

“Peresmian dimulainya pembangunan

direncanakan dilakukan awal tahun de-

pan,” katanya.

Panitia renovasi masjid membuka

peluang donasi baik berupa infak/sede-

kah ataupun material. Donasi dapat di-

salurkan melalui Nomor Rekening 71-

555-71-505 Bank BSI a/n Yayasan Masjid

Darussalam Jogoyudan Yogyakarta atau

Nomor Rekening 709-969-7649 Bank BSI

a/n Farady Setyo Putro.                 (Dev)-d

Pelajar Gondolayu Peduli Warga Isoman

KR-Istimewa

Pelajar Gondolayu Lor dibantu warga menyiapkan bahan makan bagi

warga isoman.

YOGYA (KR) - Organisasi Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga (PKK) diharapkan bisa terus bersinergi dengan
pemerintah dalam menangani Covid-19. Hal ini karena
PKK memiliki peran strategis sebagai mitra pemerintah
yang selalu berhadapan langsung dengan masyarakat.

KR-Franz Boedisoekarnanto

Pengurus Masjid Darussalam Jogoyudan saat bersilaturahmi dengan Dirut KR.

Vaksinasi Terhadap Pelaku Wisata Digencarkan

YOGYA (KR) -  Kasus

penularan Covid-19 yang

dinilai mulai melandai,

Kantor Samsat Kota Yog-

ya kembali akan membu-

ka layanan di luar kan-

tor. 

“Layanan Bus Samsat

keliling siap dioperasi-

kan, melayani lagi mulai

Senin (30/8),” jelas Ke-

pala Kantor Samsat Yog-

yakarta, Bagiya Rakh-

madi SH MM kepada

KR, Minggu (29/8).

Disebutkan jadwal Bus

Samsat Senin (09.00  -

11.00) di Halaman Par-

kir THR/Purawisata,

Selasa (09.00  - 11.00) di

Lapangan Minggiran

(sisi utara), Rabu (09.00

- 11.00) di XT Square

(sisi utara), Kamis (09.00

- 11.00)  di Pintu Timur

Gerbang Kepatihan (de-

pan RM Minang Mini).

Sedangkan pada Jumat

(09.00 - 10.00) di Sam-

ping Kemenkumham Ko-

tagede.

“Jangan lupa, bawa

dokumen yang dibu-

tuhkan, STNK asli dan

salinan. Lalu, KTP atau

identitas lain dan sa-

linan fotokopi,” jelas

Bagiya.                  (Vin)-d 

Bus Samsat Keliling
Kembali Beroperasi


